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ABSTRAK 

 

Tujuan peneliti ini untuk mengetahui tentang : 1). Struktur Iringan Pakarena Jangang 

Lea – Lea; 2). Tabuhan Gendang Pakarena Jangang Lea – Lea. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi yaitu mengamati secara langsung dilapangan tentang apa yang 

terjadi, disesuaikan dengan masalah yang ditemukan dengan tujuan tersebut. Wawancara 

yaitu mengajukan pertanyaaan beberapa kepada narasumber sesuai dengan masalah dan 

mencocokkan masalah tersebut. Dokumentasi merupakan pengumpulan sejumlah data 

yang dilakukan guna mendapatkan jejak digital seperti, foto, video, dan rekaman 

pertunjukan agar mendapatkan database dari narasumber. 
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ABSTRACT 

 
The purpose of this researcher is to find out about : 1). Structure of Accompaniment of 

Pakarena Jangang Lea – Lea, 2). The drum beat of Pakarena Jangang Lea – Lea. Data 

collection techniques used in this study were observation, interviews and documentation 

techniques. Observation, namely observing directly in the field about what is happening, 

adjusted to the problems found with that purpose. The interview is asking several questions 

to the resource person according to the problem and matching the problem. Documentation 

is the collection of a number of data that is carried out in order to obtain digital traces such 

as photos, videos and recordings of performances in order to obtain a database of sources. 
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A. PENDAHULUAN  

           Gowa merupakan Kabupaten yang terletak 

pada provinsi Sulawesi Selatan yang berada pada 

Indonesia bagian timur. Masyarakat yang hidup 

di wilayah Gowa hampir keseluruhannya 
mendiami wilayah daratan antara pesisir. 

Terdapat banyak kesenian yang berbeda-beda 

sesuai dengan lokasi tempat tersebut. Masing-

masing Suku memiliki kesenian yang di 
sebabkan oleh tempat dan keberadaannya.  

           Dalam konteks Pakarena terbagi atas tiga dalam 

acara hajatan tersebut antara lain Pakarena 

Samboritta, Ma’biring Kassi’, dan Pakarena 

Jangang Lea – Lea. Ketiga Pertunjukan tersebut 

memiliki konteks perbedaan berdasarkan atas 
waktu penyajian yang telah ditentukan. Dalam 

prespektif budaya Mangkasara’ atau Makassar 

Pakarena ini merupakan sebuah ritual yang 
menjadi kewajiban atas hajat yang dilakukan. 

Kewajiban tersebut yang menjadi dasar bahwa 

harus dilakukan Pakarena dalam proses hajat itu 
berlangsung. Konteks kesenian dalam hal ini 

merupakan sebuah pertunjukan yang dilakukan 

pada saat acara tersbut. Fungsinya di zaman 

sekarang menjadi sarana hiburan pada 
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masyarakat yang umumnya dilakukan pada 
pedesaan atau perkampungan kususnya di 

wilayah Kabupaten Gowa. 

 

   Pakarena Jangang Lea – Lea 
didalamnya terdapat gerak tari dan bunyi musik 

yang didalamnya antara lain Pola Tabuhan dan 

nyanyian menampilakan sebuah pertunjukan 

yang didalamnya terdapat Pola Tabuhan. 
Didalam Pola Tabuhan terdapat korelasi antara 

Gendang dan Tari yang menjadi kesatuan 

berdasarkan apa yang dilihat secara langsung di 
lapangan. Konteks ini menjadi warna yang unik 

disebabkan adanya komposisi yang terus 

bermain pada saat penyajian Pakarena Jangang 
Lea – Lea tersebut. Hal ini merupakan sebuah 

satu kesatuan dalam Struktur Pakarena 

Jangang Lea – Lea yang tidak dapat 

dipisahkan. Sebab jika satu bagan dalam tari 
ataupun musik ini tidak di tarikan atau tidak 

dimainkan maka bukan lagi bagaian dari 

komposisi Struktur Pakarena Jangang Lea – 
Lea. Dilain sisi penyeimbang pada Struktur ini 

terdapat Pola Tabuhan yang beragam yang 

menjadi keunikan pada saat di mainkan. 

Terdapat pengulangang Pola Tabuhan antara 
tabuhan A dan Tabuhan B. Tabuhan ini di 

mainkan oleh Anrong Guru atau orang yang 

dituakan sekaligus pemimpin dalam Grup 
kesenian Pakarena Jangang Lea – Lea ini. 

Gendang ini merupakan inti pada Sturktur 

Pakarena Jangang Lea – Lea dan terdapat 
instrument lain yang termasuk bagian dari 

penyajian Pakarena Jangang Lea – Lea antara 

Lain, Gong, Katto’- katto, dan Pui’-pui’.  

 

Dalam Tabuhan Iringan Pakarena 
Jangang Lea – Lea terdapat Pola Tabuhan yang 

dimaksud adalah Tunrung Pakanjara’ 

Langkara’, Tunrung Rinci’, Tunrung Leko’ 
Bo’dong, Tunrung Pappadang, Tunrung 

Pakanjara’. Tabuhan tersebut merupakan 

bagian yang dimainkan pada saat 

berlangsungnya penyajian Pakarena Jangang 
Lea – Lea. Pola Tabuhan tersebut sering 

dimainkan seacara berulang bahkan acak sebab 

kebutuhan Pola Tabuhan yang menjadi dasar 
pada kebutuhan penari saat perantara masuk 

pada Struktur kidung ataupun nyanyian yang 

dilakukan. Pola Tabuhan ini keseluruhannya 

terdapat Pola Tabuhan yang menjadi jembatan 
pada saat dimainkan seperti Tabuhan Tunrung 

Se’Re. Dasarnya tabuhan Makassar tidak 

memiliki kebakuan birama yang harus 
dimainkan tetapi hal tersebut dapat berubah-

ubah sesuai dengan variasi tabuhan Gandrang 
Dallekang, sebab Gandrang Dallekang yang 

menjadi Patokan Pada saat dimainkan. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah 
dikemukakan diatas maka peneliti bermaksud 

melihat yaitu: 

     1.  Bagaimana Struktur Iringan Pakarena 

Jangang Lea-Lea Di Kabupaten Gowa ? 

      2. Bagaimana Tabuhan Iringan Pakarena 

Jangang Lea-Lea Di Kabupaten  Gowa ? 

C. TUJUAN PENELITIAN 
Dalam suatu penelitian hendaknya  memiliki 

tujuan dan penelitian tersebut. 
Berdasarkan latar belakang diatas tujuan dari 

penelitian yaitu  

 1. Mendeskripsikan Struktur Iringan   

Pakarena Jangang Lea – Lea Di 

Kabupaten      Gowa 

 2. Mendeskripsikam Tabuhan Iringan 

Pakarena Jangang Lea- Lea Di  

KabupatenGowa 

 

 

KAJIAN TEORI  

A.Teori Struktur 

Pada teori Struktur sebagaimana dapat 
dikatakan ataupun di artikan bahwa bentuk atau 

susunan menurut Djelantik dalam Juliansyah 

(2014: 11) struktur atau susunan dari karya 
cipta merupakan bentuk aspek yang mengaitkan 

keseluruhan karya cipta tersebut dan meliputi 

beberapa peran masing-masing bagian ari 
keseluruhannya atau semuanya. Maka dari itu, 

Struktur musik dapat diartikan sama dengan 

bentuk musik yang tersusun dan 

dikomposisikan dengan menggunakan unsur-
unsur musik melalui instument lalu dibentuk 

atau disatukan dan menjadi satu kesatuan musik 

yang dapat di baca maupun didengarkan. 

1.) Bentuk merupakan sebuah model yang 
terdapat dalam satu bagian dalam penemuan 

ilmiah yang dilakukan oleh Abu'l Qasim 

Mahmud Umar Al Zamakhsari seorang ulama 
besar, memaknai bentuk yaitu, menetapkan 

makna dalam jiwa dan memantapkannya di 

dalam hati. 

 

 



B. Teori Pola Tabuhan 
Ismunandar dkk, (2017). Tabuhan adalah 

komposisi bunyi musikal yang telah tersistem 

atau terstruktur yang tepat dengan teknik dan 

gaya permainan tertentu pada suatu jenis alat 
musik atau dalam komposisi musik itu sendiri. 

Pola adalah model, sistem, bentuk atau 

Struktur. Pola irama adalah Pola ritme yang 
diulang-ulang secara teratur sepanjang lagu 

sehingga membentuk satuan irama dengan 

nama tertentu. Suatu Pola ritme yang diulang-
ulang secara teratur dari berbagai instrumen 

dan   dimainkan sepanjang lagu akan 

membentuk suatu Pola irama. Pola irama ini 

mempunyai ciri khas tersendiri dan 
mempunyai nama tertentu (Banoe, 2003; 

Miller, 1958; Rachman & Utomo, 2019). 

     Pola adalah bentuk atau model (set 

peraturan) yang digunakan untuk membuat atau 

untuk menghasilkan suatu atau bagian dari 

sesuatu, khususnya jika sesuatu yang di 
timbulkan cukup mempunyai suatu yang sejenis 

untuk pola dasar yang ditunjukkan atau terlihat 

sedangkan tabuhan adalah komposisi bunyi 
musikal yang telah tersistem atau struktur 

yang tepat dengan teknik dan gaya permainan 

tertentu pada suatu jenis alat musik atau dalam 
komposisi musik itu sendiri. (Ismunandar dkk, 

2017). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Gamabaran Pertunjukan Iringan 

Pakarena Jangang Lea – Lea Kelompok 

Pakarena Daeng Bombong di Kabupaten 

Gowa 

Pada konteks pertunjukan kesenian yang di 

sajikan melalui Pakarena Jangang Lea - Lea 

terdapat beberapa Pakarena yang disajikan di 

hari yang sama namun waktu penyajiannya 
berbeda-beda. Pada Pakarena Jangang Lea – 

Lea dipertunjukan pada subuh hari tepatnya 

pukul 03.00 dini hari atau waktu subuh. Yang 
dilakukan di Desa Rappokaleleng Bontonompo. 

Pertunjukan ini tampilkan oleh beberapa orang 
yang berasal dari daerah Kabupaten Takalar dan  

beberapa penabuh Gendang dari daerah Gowa. 

Dan beberapa remaja penari Pakarena yang 

merupakan anak dari penabuh Gendang itu 
sendiri. 

1. Struktur Iringan Pakarena Jangang Lea - 

Lea 

a. Bentuk Struktur 

Bentuk adalah sebuah model yang terdapat 

dalam Struktur dalam pertunjukan Pakarena 
Jangang Lea – Lea. Dalam konteks 

pertunjukan terdapat beberapa bagaian, antara 

lain, kidung, nyanyian, dan Pola Tabuhan yang 
menjadi kesatuan pada masing-masing bagian 

Struktur. Pada Struktur ini terdapat 

pengulangangan yang beragam dalam konteks 

Makassar biasa disebut Re’rasa’ atau 
pengulangang. Adapun pengulangan yang 

dimaksud adalah nyanyian, kidung, dan 

beberapa Pola Tabuhan yang dimainkan oleh 
Pagandrang atau pemain Gendang. Dan 

nyanyian itu di nyanyikan oleh penari 

Pakarena dan pemain Gendang.  

1.Dondo 

  

Dondo merupakan kidung yang dilantunkan 
oleh pemain Gendang depan atau Leader dalam 

pertunjukan Pakarena Jangang Lea – Lea. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Kidung 

merupakan sebuah nyanyian, mantra, syair yang 
dinyanyikan, bersenandung yang berbentuk 

kidung atau mengidung. Dalam konteks lain 

bahwa Kidung merupakan sebuah musik dahulu 
yang di hubungkan dengan teori Gregorian 

style yang merupakan unsur tidak jauh 

menghampiri kesamaan dalam hal pertunjukan. 

Hal ini sekaligus sebuah penemu dari Paus 
Agung Gregori pada tahun 590. Pada hal ini ciri 

musik yang dapat di identifikasi antara lain 

bersifat monofonik (Senada). Dondo 
merupakan jenis kidung yang dilakukan oleh 

Pemain Gendang dan Penari secara bersamaan 

yang dibawakan pada awal penyajian Pakarena 
Jangang Lea – Lea. Kidung tersebut berupa 

suara manusia atau vokal yang di keluarkan 



oleh pemain Gendang dan penari dan dilakukan 
senada secara berganti-gantian maupun 

bersamaan. Dalam hal ini menggunakan teknik 

Gregorian Style yang dibawakan melalui lisan 

dan mengandalkan ingatan manusia. 

Kidung tersebut merupakan sebuah ritus text 

yang diucapkan dalam Komposisi tersebut. Dan 
terdapat tiga kata yang diucapkan dalam Dondo 

tersebut, antara lain E,O,A. Hal ini merupakan 

sebuah satu kesatuan dengan A’Lele’ dalam 
Struktur Gendang Pakarena Jangang Lea – Lea. 

Umum nya semua Pakarena selalu dimulai 

dengan Dondo dan dilanjutkan dengan A’Lele’. 
Dibawah ini merupakan sebuah susunan yang 

ada pada Gendang Pakarena Jangang Lea – 

Lea. 

 

 Salah satu Pola Tabuhan Iringan Pakarena 

Jangang Lea – Lea 

a. Pola Tabuhan Turung Pakanjara’ 

Langkara’ 

 

Tunrung Pakanjara Langkara’ merupakan Pola 
Tabuhan Gendang pembuka Pakarena Jangang 

Lea – Lea awal yang dimainkan setelah Dondo. 

Pakanjara’ Langkara’ dapat di artikan dalam 
sebuah bahasa umum yaitu kematangan berpikir 

manusia. Dapat dimaksudkan secara konteks 

masa produktif dalam berkehidupan dengan 

macam – macam sebuah sentuhan estetika 
melalui  

 

Gandrang Dallekang 

 

 

Gandrang Riboko 

 

 
 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
1. Struktur Iringan Pakarena Jangang Lea – 

Lea merupakan penyajian masa lampau yang 

dilakukan oleh Pagandrang dan (Penari). Yang 
terdapat didalmnya sebuah bentuk Re’rasa, 

Komposisi, dan Instrument. Ketiga aspek 

terdapat didalamnya yang terbentuk menajadi 
satu kesatuan. Komplikasi inilah hasil dari 

susunan yang didapatkan berdasarkan hasil 

wawancara langsung dilapangan oleh beberapa 

narsumber. Banyak suatu hal yang tidak dapat 
digali lebih dalam mengenai informasi tentang 

sebuah Pakarena Jangang Lea – Lea. Sebab 

semua keilmuan tercakup didalamnya. Pada 
beberapa sudut pandang bisa diliat bahwa 

Pakarena Jangang Lea – Lea memiliki sudut 

pandang masing-masing berdasarkan sebuah 
kacamata sudut pandang. Pandangan yang 

dimaksudkan adalah pemikirian dan penglihatan 

secara kasat tentang Pakarena Jangang Lea – 

Lea tersebut. Apakah  melihat dari segi 
Pemujaan, Pertunjukan, atau sebagai Hiburan. 

Pada konteks tersebut tergantung bagaimana 

kita menyikapi dalam sebuah sudut pandang 
ketika memasuki kedalam wilayah Pakarena 

Jangang Lea – Lea itu sendiri. Seni adalah 

segala sesuatu yang diciptakan manusia yang 
mengandung unsur keindahan. Istilah seni 

berasal dari kata sanskerta dari kata sani yang 

diartikan pemujaan, persembahan dan 

pelayanan yang erat dengan upacara keagamaan 

yang disebut kesenian. seni menurut para ahli 

atau khusus adalah bentuk yang 

pengungkapannya dan penampilannya tidak 

pernah menyimpang dari kenyataan. 

2. Tabuhan Iringan Pakarena Jangang Lea – 
Lea terdapat beberapa elemen dan Pola-pola 

Tetabuhan yang dimainkan. Anatara lain 

Tunrung Pakanjara’ Langkara’, Tunrung 
Alla’Ba’bala, Tunrung Rinci’, Tunrung 

Pappadang, dan Tunrung Pakanjara. Beberapa 

konteks tetabuhan ini mencakup elemen yang 
saling berhubungan dengan beberapa jembatan 

Pola Tabuhanya. Pada setiap Pola Tabuhan 

terdapat masing -masing makna filosofi di 

dalamnya yang lebih mengarah kepada 
keilmuan. Konteks Tetabuhan yang terdapat 

pada Iringan Pakarena Jangang Lea – Lea ini 

memiliki aksen yang bermacam-macam. 
Dengan beberapa elemen tabuhan dan beberapa 

ritme ketukan yang dimainkan pada 

penyajiannya. Beberapa sebab dapat dilihat 

berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
oleh narasumber. Dalam konteks inilah Pola 

Tabuhan dikatakan Kompleks dari yang 

lainnya, sebab seluruh Pola Tabuh yang ada 
pada Tunrung Gandrang hamipir semua ada 

didalam nya. Kelima elemen Pola Tabuhan ini 

sudah dikatakan lengkap ketika dimaknai dalam 
Pakarena Jangang Lea – Lea. 
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